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ABSTRACT

Basically the task of teachers to educ
teach, train and evaluate students, so that les
can become human beings who can carry ou
in harmony with his nature as a human be
related to the task of teachers in evaluating
students then theteacher should have t
teaching skills. It is therefore necessary for
principal's role to motivate teachers to impr
their performance and objectives to help teac

clearly see the purpose of education anc
achieve the educational goals by fring and
developing better teaching methods
procedures. The purpose of this study is
increase the competence of teachers in ord
devote time and energy to streamline learn
Improving ability in solving problems i
teaching and learning in fparing RPP at SMP
Negeri 04 Koto XI Tarusan January 2(

Keywords: teacher performance, quality of education, effect

MENINGKATKAN PENGEMBANGAN KINERJA GURU
DALAM MENYUSUN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

UNTUK MENDAPATKAN KUALITAS PENDIDIKAN YANG

EFEKTIF

DAN EFISIEN DI SMPN 04 KOTO XI TARUSAN

ABSTRAK

Pada dasarnya tugas guru mendi
mengajar, melatih serta mengevaluasi siswa,
peserta didik dapat menjadi manusia yang d
melaksanakan  kehidupan selaras del
kodratnya sebagai manusia. berkaitan den
tugas guru didalam mengevaluasi siswa n
guru hendaknya memiliki ketrampilan menge

Untuk itu diperlukan peran kepe
sekolah untuk memotivasi para guru ur
meningkatkan kinerjanya dan tujuannya ur
membantu gurguru melihat dengan jelas tuju
pendidikan dan berusaha mencapai tu

pendidikan itu dengan membina ¢
mengembangkan metodeetode dan prosed
pengajaran yang lebih baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah ing
meningkatkan komgensi guru agar dap
mencurahkan waktu dan tenaga ur
mengefektifkan pembelajari Meningkatkan
kemampuan dalam memecahkan masalah d
pembelajaran dalam mgajar dalam menyust
RPP pada SMP Negeri 04 Koto XI Taru:
Januari 2017.
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Kata kunci: kinerja guru, kualitas pendidikan, efesien

| LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan investasi dalam Tingkat produktivitas sekolah dalam
pengembangan sumber daya manusia damemberikan pelayanan-pelayanan secara efisien
dipandang sebagai kebutuhan dasar bakgpada pengguna ( peserta didik, masyarakat )
masyarakat yang ingin maju. Komponenakan sangat tergantung pada kualitas gurunya
komponen sistem pendidikan yang mencakwmng terlibat langsung dalam  proses
sumber daya manusia dapat digolongkan menjguembelajaran dan keefektifan mereka dalam
dua vyaitu: tenaga kependidikan guru damelaksanakan tanggung jawab individual dan
nonguru . kelompok.

Menurut Undang-Undang Nomor 2 Direktorat Pembinaan SD (2008:3)
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasionalenyatakan  “kualitas pendidikan  sangat
menyatakan, "komponen-komponen  sisterditentukan oleh kemampuan sekolah dalam
pendidikan yang bersifat sumber daya manusmengelola proses pembelajaran, dan lebih khusus
dapat digolongkan menjadi tenaga pendidik ddagi adalah proses pembelajaran yang terjadi di
pengelola satuan pendidikan ( penilik, pengawakelas, mempunyai andil dalam menentukan
peneliti dan pengembang pendidikan ).” Tenadaualitas pendidikan konsekuensinya, adalah guru
gurulah yang mendapatkan perhatian lebiharus mempersiapkan (merencanakan ) segala
banyak di antara komponen-komponen sistesesuatu agar proses pembelajaran di kelas
pendidikan. Besarnya perhatian terhadap guherjalan dengan efektif”.
antara lain dapat dilihat dari banyaknya Hal ini berarti bahwa guru sebagai
kebijakan khusus seperti kenaikan tunjangafasilitator yang mengelola proses pembelajaran
fungsional guru dan sertifikasi guru. di kelas mempunyai andil dalam menentukan
Usaha-usaha untuk mempersiapkan gukualitas pendidikan. Konsekuensinya adalah guru
menjadi profesional telah banyak dilakukanharus mempersiapkan ( merencanakan) segala
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semusesuatu agar proses pembelajaran di kelas
guru memiliki kinerja yang baik dalam berjalan dengan efektif.
melaksanakan tugasnya. “Hal itu ditunjukkan Perencanaan pembelajaran merupakan
dengan kenyataan sebgai berikut : (1) guru seritengkah  yang sangat penting sebelum
mengeluh kurikulum yang berubah-ubah (2) gurpelaksanaan pembelajaran. Perencanaan yang
sering mengeluhkan kurikulum yang syaratatang  diperlukan  supaya  pelaksanaan
dengan beban. (3) seringnya siswa mengelyfembelajaran berjalan secara efektif.
dengan cara mengajar guru yang kurar@erencanaan pembelajaran dituangkan ke dalam
menarik. (4) masih belum dapat dijaminnyd&encana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau
kualitas pendidikan sebagai mana mestinyddeberapa istilah lain seperti desain pembelajaran,
(Imron, 2000:5). skenario pembelajaran. RPP memuat KD,

Berdasarkan kenyataan begitu berat dandikator yang akan dicapai, materi yang akan
kompleksnya tugas serta peran guru tersebdipelajari, metode pembelajaran, langkah
perlu diadakan supervisi atau pembinaapembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
terhadap guru secara terus menerus untbklajar serta penilaian.

meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru perlu Guru harus mampu berperan sebagai
ditingkatkan agar usaha membimbing siswdesainer (perencana), implementor (pelaksana),
untuk belajar dapat berkembang. dan evaluator (penilai) kegiatan pembelajaran.

"Proses pengembangan Kkinerja gurGuru merupakan faktor yang paling dominan
terbentuk dan terjadi dalam kegiatan belajd@arena di tangan gurulah  keberhasilan
mengajar di tempat mereka bekerja. Selain ifpembelajaran dapat dicapai.
kinerja guru dipengaruhi oleh hasil pembinaan Kualitas mengajar guru secara langsung
dan supervisi kepala sekolah” (Pidarta, 1992:3naupun tidak langsung dapat mempengaruhi
Pada pelaksanaan KTSP menuntut kemampulamlitas pembelajaran pada umumnya. Seorang
baru pada guru untuk dapat mengelola prosgsru dikatakan profesional apabila
pembelajaran secara efektif dan efisien. 1) Serius melaksanakan tugas profesinya.
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2) Bangga dengan tugas profesinya. untuk mengikuti berbagai Diklat Peningkatan
3) Selalu menjaga dan berupaya meningkatkdrofesionalisme Guru dibandingkan sekolah
kompetensinya. negeri. Hal ini menyebabkan banyak guru yang
4) bekerja dengan sungguh tanpa harlelum tahu dan memahami

diawasi. penyusunan/pembuatan RPP secara
5) menjaga nama baik profesinya. baik/lengkap. Beberapa guru mengadopsi RPP
6) bersyukur atas imbalan yang diperoleh daorang lain. Hal ini peneliti ketahui pada saat
profesinya. mengadakan supervisi akademik (supervisi

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 200&njungan  kelas) ke sekolah  binaan.
tentang 8 Standar Nasional PendidikaRermasalahan tersebut berpengaruh besar
menyatakan standar proses merupakan satabhadap pelaksanaan proses pembelajaran.
satu SNP untuk satuan pendidikan dasar dabengan keadaan demikian, peneliti sebagai

menengah yang mencakup: pembina sekolah  berusaha untuk memberi
1) Perencanaan proses pembelajaran. bimbingan berkelanjutan pada guru dalam
2) Pelaksanaan proses pembelajaran. menyusun RPP secara lengkap sesuai dengan
3) Penilaian hasil pembelajaran. tuntutan pada standar proses dan standar

4) dan pengawasan proses pembelajargsenilaian yang merupakan bagian dari standar
Perencanaan pembelajaran meliputi Silabus daasional pendidikan. Hal itu juga sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tupoksi peneliti sebagai pengawas sekolah
Silabus dan RPP dikembangkan oleh guru pabdardasarkan Permendiknas No.12 Tahun 2007
satuan pendidikan . Guru pada satuan pendidikeantang enam standar kompetensi pengawas
berkewajiban menyusun Silabus dan RPP seca®kolah yang salah satunya adalah supervisi
lengkap dan sistematis agar pembelajaraakademik yaitu membina guru.
berlangsung secara interaktif, inspiratif, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
menyenangkan, menantang, memotivasi peseharus dibuat agar kegiatan pembelajaran berjalan
didik untuk berpartisipasi  aktif, sertasistematis dan mencapai tujuan pembelajaran.
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsdanpa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengdmasanya pembelajaran menjadi tidak terarah.
bakat, minat dan perkembangan fisik sert®leh karena itu, guru harus mampu menyusun
psikologis peserta didik. RPP dengan lengkap berdasarkan silabus yang
Masalah yang terjadi di lapangan masikisusunnya. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
ditemukan adanya guru (baik di sekolah negesangat penting bagi seorang guru karena
maupun swasta) yang tidak bisa memperlihatkanerupakan acuan dalam melaksanakan proses
RPP yang dibuat dengan alasan ketinggalan membelajaran.
rumah dan bagi guru yang sudah membuat RPP Berdasarkan latar belakang di atas, maka
masih ditemukan adanya guru yang belumasalah-masalah yang muncul dapat
melengkapi komponen tujuan pembelajaran datidentifikasikan sebagai berikut. 1. Guru banyak
penilaian (soal, skor dan kunci jawaban), serggang belum paham dan termotivasi dalam
langkah-langk ah kegiatan pembelajarannyaenyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
masih dangkal. dengan lengkap. 2. Sebagian besar guru belum
Soal, skor, dan kunci jawabanmendapatkan pelatihan pengembangan KTSP. 3.
merupakan satu kesatuan yang tidak dapAta guru yang tidak bisa memperlihatkan RPP
dipisahkan. Pada komponen penilaian yang dibuatnya dengan berbagai alasan. 4. RPP
penskoran dan kunci jawaban) sebagian besang dibuat guru komponennya belum lengkap/
guru tidak lengkap membuatnya dengan alasémjam khususnya pada komponen langkah-
sudah tahu dan ada di kepala. Sedangkan pddagkah pembelajaran dan penilaian. 5. Guru
komponen tujuan pembelajaran, materi ajahanyak yang mengadopsi RPP orang lain.
metode pembelajaran, dan sumber belajar Dari lima masalah yang diidentifikasikan
sebagian besar guru sudah membuatnydi. atas, masalahnya dibatasi menjadi: 1.Guru
Masalah yang lain yaitu sebagian besar guhelum paham dalam menyusun RPP. 2. RPP
khususnya di sekolah swasta belum mendapatkgang dibuat guru belum lengkap.
pelatihan pengembangan RPP. Berdasarkan latar belakang, identifikasi,
Selama ini guru-guru yang mengajar di sekolatlan pembatasan masalah di atas, diajukan
swasta sedikit/jarang mendapatkan kesempatarmusan masalah sebagai berikut. Apakah
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dengan bimbingan Dberkelanjutan akan dapdirancang yaitu berupa lembar
meningkatkan kompetensi guru dalam menyuswbservasi/pengamatan komponen RPP yang
RPP ? memuat sebelas komponen yaitlt) identitas

Pemecahan  Masalah/Tindakan  fnata pelajaran.2) standar kompetensi. 3)
Peneliti mencoba untuk mengambil tindakakompetensi dasar.4) indikator pencapaian
dengan memberi penjelasan dan bimbingdtompetensi5) tujuan pembelajarar®) materi
berkelanjutan serta arahan kepada guru tentamgr. 7) alokasi waktu8) metode pembelajaran.
pentingnya seorang guru membuat RPP sec&p kegiatan pembelajarari0) sumber belajar.
lengkap. Dengan bimbingan berkelanjutadl) penilaian hasil belajar ( soal, skor dan kunci
diharapkan guru termotivasi dalam menyusujfawaban ), untuk melihat apakah guru sudah
RPP dengan lengkap dan dapat digunakamembuat RPP dengan lengkap. Hal itu nanti
sebagai acuan atau panduan dalam mengajakan dibuktikan dengan melihat RPP yang
agar SK dan KD yang terdapat dalam standar idibuat oleh guru. Terjadi peningkatan atau tidak
dapat tersampaikan semua karena sudah gusda siklus ke-2.
dalam RPP yang dibuat oleh guru. Untuk lebih Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini
jelasnya dapat dilihat pada siklus pertama. Bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
Peneliti mencoba untuk melihat proseslalam  menyusun  Rencana  Pelaksanaan
peningkatan kemampuan guru dalam menyusttembelajaran melalui bimbingan berkelanjutan
RPP melalui instrument proses yang telatari sekolah SMP.

Il METODE PENELITIAN

Setting dalam penelitian ini meliputi:bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
tempat penelitian, waktu penelitian , jadwaguru dalam menyusun rencana perlaksanaan
penelitian, dan siklus PTS sebagai berikut : pembelajaran (RPP) dengan lengkap.

Penelitian Tindakan Sekolah PTS ini dilaksanakan pada Januari
dilaksanakan di SMP Negeri 04 Koto XI12017 selama kurang lebih satu bulan.
Tarusan. Pemilihan sekolah tersebut

Jadwal pelaksanaan penelitian seperti pada taibib.

No. | Kegiatan Waktu
1. | Membuat proposal 03 s.d. 05 Januari 2017
2. | Merevisi proposal 12 s.d. 17 Januari 2017
3. | Melaksanakan PTS 19 s.d. 30 Januari 2017
4. | Membuat laporan PTS 31 s.d. 06 Februari 2017
5. | Mempresentasikan hasil PTS 13 Februari 2017
Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan Teknik pengumpulan data dalam

melalui dua siklus untuk melihat  peningkatapenelitian ini adalah wawancara, observasi,

kompetensi guru dalam menyusun Rencardan diskusi.

Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP). Penelitian ini berbentuk Penelitian
Sebelum PTS dilaksanakan, dibualindakan Sekolah School Action Research),

berbagai input instrument yang digunakagaitu sebuah penelitian yang merupakan

untuk mendapatkan data dan informasi. kerjasama antara peneliti dan guru, dalam
Yang menjadi subyek dalam PTS inimeningkatkan kemampuan guru agar menjadi

adalah guru — guru di SMP Negeri 04 Koto Xlebih baik dalam menyusun rencana pelaksanaan

Tarusan. pembelajaran .

Sumber data dalam PTS ini adalah Dengan metode ini peneliti berupaya
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudaénjelaskan data yang peneliti kumpulkan
dibuat guru. melalui komunikasi langsung atau wawancara,

observasi/pengamatan, dan diskusi yang berupa
persentase atau angka-angka.
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Penelitian ini bertujuan untuk berpikir yang dikembangkan oleh Suharsimi
mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yandirikunto dkk. Prosedur ini mencakup tahap-
dialami oleh guru dalam menyusun RPRahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
Selanjutnya peneliti memberikan alternatif atapengamatan, dan (4) refleksi

usaha guna meningkatkan kemampuan guru Keempat kegiatan tersebut saling terkait
dalam membuat rencana pelaksanaatan secara urut membentuk sebuah siklus.
pembelajaran. Penelitan  Tindakan  Sekolah  merupakan

Prosedur penelitian adalah  suatypenelitian yang bersiklus, artinya penelitian
rangkaian tahap-tahap penelitian dari awalilakukan secara berulang dan berkelanjutan
sampai akhir. Penelitian ini merupakan prosesampai tujuan penelitian dapat tercapai.” Alur
pengkajian sistem berdaur sebagaimana kerandRaS dapat dilihat pada Gambar berikut :

Permasalahan Perencanaan
tindakan |

Pelaksanaan

tin an
Pen atan/

Refleksi |
pengumpulan data
Permasalahan baru
hasil refleksi Pgrencanaan Pelaksanaan
tindakan Il .
tm;n 1]
Refleksi Il Pengamatan/
Apabila pengumpulan data |

permasalahan belum
terselesaikan

Dilanjutkan ke siklus
berikutnya

Peneliti mengharapkan secara rinci indikator Komponen tujuan pembelajaran diharapkan
pencapaian hasil paling rendah 78 % gurketercapaiannya 75% Komponen materi
membuat  kesebelas komponen Rencamembelajaran diharapkan kecercapaian 75%.
Pelaksanaan Pembelajaran sebagai berikut.  Komponen alokasi waktu diharapkan

Komponen identitas mata pelajaraketercapaiannya 75%. Komponen metode
diharapkan ketercapaiannya 100%. Kompongrembelajaran diharapkan kecercapaiannya 75%.
standar kompetensi diharapkan ketercapaianni@mponen langkah-langkah kegiatan
85%. Komponen kompetensi dasar diharapkgrembelajaran diharapkan ketercapaiannya 70%.
ketercapaiannya 85%.Komponen indikator Komponen sumber  belajar  diharapkan
pencapaian kompetensi diharapkaketercapaiannya 70%. Komponen penilaian
ketercapaiannya 75%. (soal, pedoman penskoran, kunci jawaban)

diharapkan ketercapaiannya 75%.
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I HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dari hasil wawancara terhadap delapaRPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan
orang guru, peneliti memperoleh informaskompetensi dasar). Jika dipersentasekan, 81%.
bahwa semua guru (delapan orang) belum taBatu orang guru masing-masing mendapat skor 1,
kerangka penyusunan RPP, hanya sekolah yahgdan 3 (kurang baik, cukup baik, dan baik).
memiliki dokumen standar proses (satu buah)jma orang guru mendapat skor 4 (sangat baik).
hanya dua orang guru yang pernah mengiku®ada siklus kedua kedelapan guru tersebut
pelatihan pengembangan RPP, umumnya gumencantumkan kompetensi dasar dalam RPP-
mengadopsi dan mengadaptasi RPP, kebanyakaya.
guru tidak tahu dan tidak paham menyusun RPP Dua orang mendapat skor 3 (baik) dan
secara lengkap, mereka setuju bahwa guru haersam orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
menggunakan RPP dalam melaksanakan progipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan 13%
pembelajaran yang dapat dijadikardari siklus 1.
acuan/pedoman dalam proses pembelajaran. Pada siklus pertama tujuh orang guru
Selain itu, kebanyakan guru belum tahu dengamencantumkan indikator pencapaian kompetensi
komponen-komponen RPP secara lengkap. dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan

Penelitian Tindakan Sekolahindikator pencapaian kompetensi). Sedangkan
dilaksanakan dalam dua siklus. Guru - gursatu orang tidak mencantumkan/melengkapinya.
tersebut menunjukkan sikap yang baik dadika dipersentasekan, 56%. Dua orang guru
termotivasi dalam menyusun RPP dengamasing-masing mendapat skor 1 dan 2 (kurang
lengkap. Hal ini peneliti ketahui dari hasilbaik dan cukup baik). Empat orang guru
pengamatan pada saat melakukan wawancara dgaendapat skor 3 (baik). Pada siklus kedua
bimbingan penyusunan RPP. kedelapan guru tersebut mencantumkan indikator

Selanjutnya dilihat dari kompetensi gurypencapaian kompetensi dalam RPP-nya. Tujuh
dalam menyusun RPP, terjadi peningkatan dasrang mendapat skor 3 (baik) dan satu orang
siklus ke siklus. mendapat skor 4 (sangat baik). Jika

Pada siklus pertama semua guru (delapdipersentasekan, 78%, terjadi peningkatan 22%

orang) mencantumkan identitas mata pelajaratari siklus I.

dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengdn
identitas mata pelajaran). Jika dipersentasekan,
84%. Lima orang guru mendapat skor 3 (baik)

dan tiga orang mendapat skor 4 (sangat baik).
Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan identitas mata pelajaran dalam
RPP-nya. Semuanya mendapat skor 4 (sangat
baik). Jika dipersentasekan, 100%, terjadi

peningkatan 16% dari siklus .

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan standar kompetensi dalam
RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan standar
kompetensi). Jika dipersentasekan, 81%. Masing-
masing satu orang guru mendapat skor 1, 2, dan
3 (kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima

Komponen Tujuan Pembelajaran

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan tujuan pembelajaran
dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya
dengan tujuan  pembelajaran). Jika
dipersentasekan, 63%. Satu orang guru
mendapat skor 1 (kurang baik), dua orang
mendapat skor 2 (cukup baik), dan lima
orang mendapat skor 3 (baik). Pada siklus
kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan tujuan pembelajaran dalam
RPP-nya. Lima orang mendapat skor 3
(baik) dan tiga orang mendapat skor 4
(sangat baik). Jika dipersentasekan, 84%,
terjadi peningkatan 21% dari siklus I.

orang guru mendapat skor 4 (sangat baik). Pa8a Komponen Materi Ajar

siklus  kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan standar kompetensi dalam RPP-
nya.

Dua orang mendapat skor 3 (baik) dan
enam orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan 13%
dari siklus I.

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan kompetensi dasar dalam

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan materi ajar dalam
RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan
materi ajar). Jika dipersentasekan, 66%.
Satu orang guru masing-masing mendapat
skor 1 dan 4 (kurang baik dan sangat baik),
dua orang mendapat skor 2 (cukup baik),
dan empat orang mendapat skor 3 (baik).
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10. Komponen Sumber Belajar

Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan materi ajar dalam RPP-nya.
Enam orang mendapat skor 3 (baik) dan dua
orang mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 81%, terjadi peningkatan
15% dari siklus 1.

7. Komponen Alokasi Waktu

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan alokasi waktu dalam
RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan
alokasi waktu). Semuanya mendapat skor 3
(baik). Jika dipersentasekan, 75%. Pada
siklus kedua kedelapan guru
mencantumkan alokasi waktu dalam RPP-
nya. Tiga orang mendapat skor 3 (baik) dan
lima orang mendapat skor 4 (sangat baik).
Jika dipersentasekan, 91%, terjadi
peningkatan 16% dari siklus .

8. Komponen Metode Pembelajaran

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan metode pembelajaran
dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya
dengan metode pembelajaran). Jika
dipersentasekan, 72%.

Dua orang guru mendapat skor 2 (cukup
baik), lima orang mendapat skor 3 (baik),
dan satu orang mendapat skor 4 (sangat
baik). Pada siklus kedua kedelapan guru
tersebut mencantumkan metode
pembelajaran dalam RPP-nya. Satu orang
mendapat skor 2 (cukup baik), enam orang
mendapat skor 3 (baik), dan satu orang
mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 75%, terjadi peningkatan
3% dari siklus |I.

9. Komponen Langkah-Langkah Kegiatan

Pembelajaran

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran dalam RPP-nya
(melengkapi RPP-nya dengan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran). Jika
dipersentasekan, 53%. Tujuh orang guru
mendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan

tersebutl.

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan sumber belajar dalam
RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan
sumber belajar). Jika dipersentasekan, 66%.
Tiga orang guru mendapat skor 2 (cukup
baik), sedangkan lima orang mendapat skor
3 (baik). Pada siklus kedua kedelapan guru
tersebut mencantumkan sumber belajar
dalam RPP-nya. Dua orang mendapat skor 2
(cukup baik) dan enam orang mendapat skor
3 (baik). Jika dipersentasekan, 69%, terjadi
peningkatan 3% dari siklus I.

Komponen Penilaian Hasil Belajar

Pada siklus pertama semua guru (delapan
orang) mencantumkan penilaian hasil
belajar dalam RPP-nya meskipun sub-sub
komponennya (teknik, bentuk instrumen,
soal), pedoman penskoran, dan kunci
jawabannya  kurang lengkap. Jika
dipersentasekan, 56%. Dua orang guru
masing-masing mendapat skor 1 dan 3
(kurang baik dan baik), tiga orang
mendapat skor 2 (cukup baik), dan satu
orang mendapat skor 4 (sangat baik).

Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan penilaian hasil belajar dalam
RPP-nya meskipun ada guru yang masih
keliru dalam menentukan teknik dan bentuk
penilaiannya.

Tujuh orang mendapat skor 3 (baik) dan
satu orang mendapat skor 4 (sangat baik).
Jika dipersentasekan, 78%, terjadi
peningkatan 22% dari siklus |.

Berdasarkan pembahasan di atas terjadi
peningkatan kompetensi guru dalam
menyusun RPP. Pada siklus | nilai rata-rata
komponen RPR59%, pada siklus Il nilai
rata-rata komponen RPR83%, terjadi
peningkatari4%.

Untuk mengetahui lebih jelas peningkatan
setiap komponen RPP, dapat dilihat pada

satu orang mendapat skor 3 (baik). Pada. Profesi Guru

siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran dalam RPP-nya. Satu orang
mendapat skor 2 (cukup baik) dan tujuh
orang mendapat skor

lampiran Rekapitulasi Hasil Penyusunan
RPP dari Siklus ke Siklus.
1. Konsep Profesi Guru

Menurut  Dedi  Supriyadi  (1999)

3 (baik). Jik&]’nenyatakan bahwa guru sebagai suatu profesi di

dipersentasekan, 72%, terjadi peningkatafgonedia baru dalam taraf sedang tumbuh

19% dari siklus I.

(emerging
kematangannya belum sampai pada yang telah

profession) yang tingkat

dicapai oleh profesi-profesi lainnya, sehingga
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guru dikatakan sebagai profesi yang setengapendidikan. Perkembangan profesional adalah
setengah atau semi profesional. proses dimana guru dan kepala sekolah belajar,
meningkatkan dan menggunakan pengetahuan,
Pekerjaan profesional berbeda dengaeterampilan dan nilai secara tepat.
pekerja non profesional karena suatu profesi
memerlukan kemampuan dan keahlian khusus Profesi guru memiliki tugas melayani
dalam melaksanakan profesinya dengan kata lamasyarakat dalam bidang pendidikan. Tuntutan
pekerjaan yang bersifat profesional adalaprofesi ini memberikan layanan yang optimal
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan olettalam bidang pendidikan kepada msyarakat.
mereka yang khususnya dipersiapkan untuk itu.Secara khusus guru di tuntut untuk memberikan
layanan professional kepada peserta didik agar
Pengembangan profesional guru harugijuan pembelajaran tercapai.
diakui sebagai suatu hal yang sangat fundamental
dan penting guna meningkatkan mutu

IV KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tinadakakomponen RPP 69% dan pada siklus Il 83%.
Sekolah (PTS) dapat disimpulkan sebagdiadi, terjadi peningkatan 14% dari siklus I.
berikut: 1) Bimbingan berkelanjutan dapat Telah terbukti bahwa dengan bimbingan
meningkatkan motivasi guru dalam menyusuberkelanjutan dapat meningkatkan motivasi
RPP dengan lengkap. Guru menunjukkadan kompetensi guru dalam menyusun RPP.
keseriusan dalam memahami dan menyusun RBiReh karena itu, peneliti  menyampaikan
apalagi setelah mendapatkan  bimbingabeberapa saran sebagai berikut: 1) Motivasi
pengembangan/penyusunan RPP dari penelgang sudah tertanam khususnya dalam
Informasi ini peneliti perolen dari hasil penyusunan RPP hendaknya terus dipertahankan
pengamatan pada saat mengadakan wawancdaam ditingkatkan/ dikembangkan. 2). RPP yang
dan bimbingan pengembangan/penyusunan RERBusun/dibuat hendaknya mengandung
kepada para guru. 2) Bimbingan berkelanjutakomponen- komponen RPP secara lengkap
dapat meningkatkan kompetensi guru dalamian baik karena RPP merupakan acuan/pedoman
menyusun RPP. Hal itu dapat dibuktikan dadalam melaksanakan pembelajaran. Dokumen
hasil observasi /pengamatan yan@RPP hendaknya dibuat minimal dua rangkap,
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatasatu untuk arsip sekolah dan satunya lagi untuk
kompetensi guru dalam menyusun RPP dgpegangan guru dalam melaksanakan proses
siklus ke siklus . Pada siklus | nilai rata-ratpembelajaran.
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